
 

BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1.   Landasan Teori 

2.1.1. Teori  stakeholder 

Stake$holde$r (Pe$mangku Ke$pe$ntingan) adalah ke$lompok yang sangat luas 

dan be$ragam, ada yang me$ndukung dan be$rmanfaat, namun ada pula yang 

me$mbe$rikan pe$ngaruh ne$gatif dan obstruktif, dimana se$mua te$rgantung pada 

ke$butuhan dan aspirasi yang be$rbe$da-be$da. Pe$mangku ke$pe$ntingan be$rgantung 

pada je$nis proye$k, akan te$tapi antara 50 pe$rse$n sampai de$ngan 90 pe$rse$n risiko 

dalam se$buah proye$k atau program ke$giatan te$rkait de$ngan para pe$mangku 

ke$pe$ntingan. Sumbe$r daya manusia adalah sumbe$r utama ke$tidakpastian, baik 

pe$luang maupun ancaman (dan te$rkadang ke$duanya), se$hingga pe$rlu dike$lola 

de$ngan baik dan e$fe$ktif. Namun, pada praktiknya tidak mungkin untuk me$nge$lola 

se$bagian be$sar pe$mangku ke$pe$ntingan yang be$rpe$ngaruh pada ke$be$rhasilan suatu 

proye$k. Salah satu alat yang pe$nting dalam pe$nge$lolaan pe$mangku ke$pe$ntingan 

adalah komunikasi, yang be$rfokus pada pe$libatan se$cara e$fe$ktif de$ngan se$luruh 

komunitas pe$mangku ke$pe$ntingan  (Wulandari, 2020:1) .  Dalam pe$ne$litian ini 

te$ori stake$holde$r be$rhubunga de$ngan be$be$rapa variabe$l, diantaranya: 

pe$ngungkapan manaje$me$n risiko, ke$pe$milikan institusional dan komite audit 

2.1.2. Teori Keagenan 

Me$nurut Purba (2023:24-25) Te$ori age$nsi me$rupakan te$ori yang 

me$nje$laskan hubungan yang te$rjadi antara pihak manaje$me$n pe$rusahaan se$laku 

age$n de$ngan pe$milik pe$rusahaan se$laku pihak principal. Pihak principal adalah 
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pihak yang me$mbe$rikan pe$rintah ke$pada pihak lain yaitu age$n untuk me$lakukan 

se$mua ke$giatan atas nama principal. Pe$milik pe$rusahaan yaitu principal se$lalu 

ingin me$nge$tahui se$mua informasi yang me$nge$nai aktivitas pe$rusahaan. Me$lalui 

laporan pe$rtanggung jawaban yang di buat manaje$me$n se$laku age$n, principal 

me$ndapatkan informasi yang di butuhkan dan se$kaligus se$bagai alat pe$nilaian atas 

kine$rja yang dilakukan age$n dalam pe$riode$ te$rte$ntu. Namun dalam praktiknya 

adalah ke$ce$nde$rungan pihak age$n yaitu manaje$me$n me$lakuakan tindakan curang 

agar laporan pe$rtanggungjawaban yang sajikan baik dan akan me$mbe$rikan 

ke$untungan pada pihak principal, se$hingga kine$rja yang dilakukan age$n te$rlihat 

baik. Maka untuk me$minimalisir ke$jadian te$rse$but dipe$rlukan bantuan pihak 

ke$tiga yang inde$pe$nde$n, yaitu se$orang auditor. De$ngan bantuan dari auditor maka 

laporan ke$uangan yang di sajikan ole$h age$n le$bih dapat di pe$rcaya (re$liable$). 

Te$ori age$nsi ini dapat me$mbantu se$orang auditor untuk me$mahmi masalah yang 

te$rjadi antara age$n dan principal. Auditor dianggap se$bagai pihak yang mampu 

me$nje$mbatani pihak principal dan age$n se$bagai be$ntuk pe$rtanggungjawaban 

pihak age$n ke$pada pihak principal. Tugas yang dimiliki auditor ialah untuk 

me$mbe$riakan opini atas ke$wajaran dari hasil laporan ke$uangan yang disajikan 

ole$h age$n yang ke$ndalanya dapat dilihat dari kualitas audit yang 

dihasilkan ole$h auditor. 

Pe$nge$rtian te$ori age$nsi me$nurut Purba (2023:25) dalam Scott (2015) yaitu 

suatu pe$nge$mbangan dari te$ori yang me$mpe$lajari suatu de$sain kontrak dimana 

para age$n (pihak manaje$me$n) be$ke$rja atas nama principal (inve$stor) Te$ori age$nsi 

be$risi hubungan kontraktual antara dua pihak yaitu age$n dan principal, dimana 
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inve$stor atau pe$milik pe$rusahaan me$nunjuk age$n se$bagai manaje$me$n yang 

me$nge$lola pe$rusahaan atas nama pe$milik pe$rusahaan. 

Te$ori age$nsi me$nyatakan bahwa masing-masing pihak hanya te$rmotivasi 

ole$h ke$pe$ntingannya se$ndiri se$hingga me$nimbulkan konflik yang te$rjadi antara 

age$n de$ngan principal. De$ngan te$rdapat pe$rbe$daan dua ke$pe$ntingan dalam suatu 

pe$rusahaan dimana masing-masing pihak sama-sama te$tap be$rupaya 

me$mpe$rtahankan ke$untungan dan se$ring me$nimbulkan masalah ke$age$nan maka 

dapat dise$but se$bagai konflik age$nsi.  

Dalam pe$ne$litian ini te$ori ke$age$nan  be$rhubunga de$ngan be$be$rapa variabe$l 

di antaranya: ke$pe$milikan manaje$me$n 

2.1.3 Signaling Theory 

Te$ori sinyal (Signalling The$ory) pe$rtama kali dike$mukakan ole$h Spe$nce$ 

(1973) yang me$nje$laskan bahwa pihak pe$ngirim (pe$milik informasi) me$mbe$rikan 

suatu isyarat atau sinyal be$rupa informasi yang me$nce$rminkan kondisi suatu 

pe$rusahaan yang be$rmanfaat bagi pihak pe$ne$rima (inve$stor). Dalam te$ori ini, 

sinyal me$rujuk pada usaha pe$nye$dia informasi untuk se$cara akurat 

me$nggambarkan suatu masalah ke$pada pihak ke$tiga, se$hingga me$re$ka be$rse$dia 

untuk be$rinve$stasi me$skipun ada risiko yang te$rlibat. Manaje$r akan be$rusaha 

me$nyampaikan informasi positif te$ntang kine$rja pe$rusahaan ke$pada pasar, 

me$lalui pe$nyaluran informasi inte$rnal yang be$rtujuan untuk me$ngurangi 

asime$tri informasi (Purba, 2023:34).  

Me$nurut Hartati (2024:46-47) Te$ori pe$rsinyalan be$rkaitan de$ngan 

bagaimana me$ngatasi masalah yang timbul dan asime$tri informasi dalam se$tting 
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social. Ini me$nunjukkan asime$tri informasi se$be$narnya dapat dikurani apabila 

pihak yang me$miliki informasi dapat me$girim sinyal ke$pada pihak te$rkait. Te$ori 

sinyal se$ndiri me$nje$laskan te$ntang bagaimana se$harusnya se$buah pe$rusahaan 

dapat me$mbe$rikan sinyal-sinyal  pada pe$ngguna laporan ke$uangan, te$rkhusus 

para inve$stor yang akan me$lakukan inve$stasi. Sinyal ini dapat be$rupa informasi 

apa yang sudah dilakukan ole$h manaje$me$n untuk me$re$alisasikan ke$inginan 

inve$stor. 

Me$nurut Hartati (2024:49) Signaling the$ory yang me$ne$kankan be$tapa 

pe$ntingnya informasi yang dike$luarkan ole$h pe$rusahaan ini akan me$mpe$ngaruhi 

ke$putusan inve$stor dalam be$rinve$stasi. Informasi ini pe$nting bagi inve$stor kare$na 

informasi ini pada dasarnya be$risi informasi,catatan atau gambaran me$nge$nai 

kondisi masalalu , masa kini dan masa de$pan bagi ke$langsungan hidup 

pe$rusahaan se$rta dampaknya te$rhadap pe$rusahaan.  

Dalam pe$ne$litian ini signaling the$ory be$rhubungan de$ngan be$be$rapa 

variabe$l di antaranya: Dewan komisaris independen 

2.1.4 Manajemen Risiko 

Risiko adalah ke$jadiaan-ke$jadian yang pote$nsi untuk te$rjadi yang mungkin 

dapat me$nimbulkan ke$rugian pada suatu pe$rusahaan. Risiko muncul kare$na 

adanya unsur ke$tidakpastian di masa me$ndatang, adanya pe$nyimpangan, te$rjadi 

se$suatu yang tidak diharapkan, atau tidak te$rjadinya se$suatu yang diharapkan 

(Jatiningrum & Marantika, 2021:5). 

Pada dasarnya manaje$me$n risiko adalah pe$ne$rapan fungsi-fungsi 

manaje$me$n dalam pe$nanggulangan risiko, te$rutama risiko yang dihadapi ole$h 
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organisasi atau pe$rusahaan,  ke$luarga, dan masyarakat. Jadi manaje$me$n risiko 

me$ncakup ke$giatan me$re$ncanakan, me$ngorganisasikan, me$mimpin, 

me$ngoordinasi dan me$ngawasi program pe$nanggulangan risiko (Maralis & 

Triyono, 2019:8).  

Me$nurut Jatiningrum & Marantika (2021:29-30) dalam Committe$e$ Of 

Sponsoring Organizations Of The$ Tre$adway Commission COSO 2004 

me$nde$finisikan Manje$me$n risiko se$bagai : Manaje$me$n risiko adalah se$buah 

prose$s yang dilakukan ole$h de$wan dire$ksi,manaje$me$n dan pe$rsinil lainnya, 

dite$tapkan dalam pe$ne$tapan strate$gi dan dise$luruh pe$rusahaan, yang dirancang 

untuk me$ngide$ntifikasi ke$jadian pote$nsi yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$rusahaan, 

dan me$nge$lola risiko, untuk me$mbe$rikan ke$yakinan me$madai, te$ntang 

pe$ncapaian tujuan pe$usahaan.  

Gambar 2. 1 

 

Sumbe$r : COSO E$RM inte$grate$d Frome$work (2004) 

Be$rdasarkan frame$work yang dike$luarkan COSO, te$rdapat 108 ite$m 

pe$ngungkapan  manaje$me$n  risiko me$liputi de$lapan dime$nsi. Dime$nsi-dime$nsi 
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te$rse$but me$ncakup lingkungan inte$rnal, pe$ne$tapan tujuan, ide$ntifikasi acara, 

pe$nilaian risiko, re$spon risiko, Aktivitas kontrol, informasi dan komunikasi, se$rta 

pe$mantauan. Pe$nghitungan ite$m-ite$m ini me$nggunakan pe$nde$katan dummy di 

mana se$tiap ite$m  manaje$me$n risiko  yang diungkapkan dibe$ri nilai 1, dan nilai 0 

jika tidak diungkapkan. Variabe$l ini dire$pre$se$ntasikan ole$h notasi Y. Se$tiap ite$m 

akan dijumlahkan untuk me$ndapatkan total inde$ks pe$ngungkapan manaje$me$n 

risiko dari masing-masing pe$rusahaan. Informasi te$ntang pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko dapat dite$mukan di laporan tahunan  pe$rusahaan (Jatiningrum 

& Marantika, 2021:49-50). 

Pe$ntingnya manaje$me$n  risiko me$mainkan pe$ran pe$nting dalam organisasi 

kare$na be$rbagai alasan yang me$ndasar dan strate$gis. Pe$ntingnya manaje$me$n 

risiko dapat dilihat dari be$be$rapa aspe$k be$rikut : me$ngide$ntifikasi pote$nsi 

masalah manaje$me$n risiko me$mungkinkan organisasi untuk me$nide$ntifikasi 

pote$nsi masalah atau ancaman se$be$lum me$re$ka me$njadi krisis. me$ngurangi 

ke$rugian finansial risiko yang tidak te$rke$lola de$ngan baik dapat me$ngakibatkan 

ke$rugian finansial yang signifikan bagi organisasi. Me$ningkatkan e$fisie$nsi 

ope$rasional manaje$me$n risiko yang e$fe$ktif me$mbantu organisasi dalam 

me$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasionalnya. me$ndorong inovasi dan pe$rtumbuhan 

manaje$me$n risiko tdak hanya te$ntang me$nghindari risiko, te$tapi juga te$ntang 

me$ngambil risiko yang te$pat untuk me$ndorong inovasi dan pe$rtumbuhan  

(Purwanto & Dian, 2024:5-9). 
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2.1.5 Pengungkapan Manajemen risiko 

Pe$ntingnya pe$ngungkapan risiko dalam laporan ke$uangan te$lah me$mbuat 

bada re$gulator diluar ne$ge$ri dan Indone$sia me$nge$luarkan aturan aturan yang 

me$nsyaratkan pe$rusahaan me$laporkan informasirisikonya dalam laporan 

ke$uangan. Aturan yang me$ndukung pe$ngungkapan risiko dalam laporan ke$uangan 

inte$rim yaitu ke$putusan ke$tua Bape$ppam dalam le$mbaga ke$ungan Nomor: Ke$p - 

36/PM/2003 dan Ke$p – 346/ BL/2011 me$nge$nai ke$wajiban pe$nyampaian laporan 

ke$uangan be$rkala bagi e$mite$n atau pe$rusahaan publik, me$nyatakan bahwa e$mite$n 

se$lain diwajibkan untuk me$nyampaikan lapotan ke$uangan te$ngah tahunan juga 

diwajibkan utuk me$nye$rtakan pe$nje$lasan me$nge$nai risiko-risiko yang dihadapi 

pe$rusahaan se$rta upaya-upaya yang te$lah dilakukan untuk me$nge$lola risio 

te$rse$but. Risiko- risiko itu misalnya, risiko yang dise$babkan ole$h fluktuasi kurs 

atau  suku bunga, pe$rsaingan usaha, pasokan bahan baku, ke$te$ntuan Ne$gara lain 

atau pe$raturan inte$rnasional, dan ke$bijakan pe$me$rintah 

Pe$ngungkapan manaje$me$n risiko se$jalan de$ngan pe$raturan  BAPE$PAM dan 

LK Nomor: Ke$p – 134/BL/2006 te$ntang informasi me$nge$nai risiko yang dihadapi 

se$rta upaya-upaya yang dilakukan untuk me$nge$lola risiko. Pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko se$ndiri adalah pe$mbe$rian informasi yang dilakukan ole$h 

pe$rusahaan be$rupa informasi risiko yang dihadapi pe$rusahaan dan bagaimana 

manaje$me$n pe$rusahaan me$lakukan manaje$me$n risiko. Pe$ngungkapan risko sangat 

pe$rlu dilakukan pe$rusahaan untuk me$mbantu stake$holde$r me$ndapatkan informasi 

me$nge$nai profil risiko se$rta bagaimana manaje$me$n me$nge$lola risiko (Jatiningrum 

& Marantika, 2021:37-38). 
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Pe$ngungkapan manaje$me$n risiko me$rupakan hasil akhir yang dipe$ngaruhi 

ole$h kualitas tata ke$lola pe$rusahaan, yang me$liputi faktor-faktor se$pe$rti struktur 

ke$pe$milikan, ke$be$radaan de$wan komisaris inde$pe$nde$n, dan fungsi komite$ audit. 

Ke$te$rbukaan dalam hal risiko sangat pe$nting untuk me$mbangun ke$pe$rcayaan, 

kre$dibilitas, dan re$putasi pe$rusahaan di kalangan pe$mangku ke$pe$ntingan. Te$ori 

yang Me$ndukung: Signaling the$ory Pe$ngungkapan risiko be$rfungsi se$bagai sinyal 

positif bagi pasar, yang me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan me$miliki siste$m tata 

ke$lola risiko yang baik. Hal ini pada gilirannya me$narik pe$rhatian inve$stor dan 

dapat me$ningkatkan nilai pe$rusahaan. Se$bagai contoh, pe$rusahaan yang 

me$mbe$rikan informasi le$ngkap me$nge$nai risiko yang dihadapinya akan le$bih 

dipe$rcaya ole$h inve$stor dan kre$ditur. Te$ori Stake$holde$r Pe$ngungkapan risiko juga 

pe$nting untuk me$mastikan bahwa se$gala ke$butuhan informasi dari pe$mangku 

ke$pe$ntingan te$rpe$nuhi, yang pada akhirnya me$mpe$rkuat le$gitimasi pe$rusahaan di 

mata publik. Contohnya, de$ngan pe$ngungkapan risiko yang baik, pihak-pihak 

se$pe$rti pe$me$rintah dan masyarakat dapat me$nge$valuasi tingkat ke$amanan dalam 

ope$rasional pe$rusahaan. 

2.1.6 Struktur kepemilikan  

Me$nurut (Rustan, 2023:10) Struktur Ke$pe$milikan me$rupakan ke$kuasaan 

yang didukung se$cara sosial untuk me$me$gang kontrol te$rhadap se$suatu yang 

dimiliki se$cara e$ksklusif dan me$nggunakannya untuk tujuan pribadi. Struktur 

ke$pe$milikan ini me$rupakan proporsi ke$pe$milikan saham ole$h manaje$me$n ataupun 

institusional. Di dalam pe$ne$litian ini digunakan ke$pe$milikan manaje$me$n dan 

institutional.  
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2.1.6.1Kepemilikan Manajemen  

Ke$pe$milikan manaje$me$n me$rupakan saham yang dimiliki ole$h manaje$me$n 

se$cara pribadi maupun saham yang dimiliki ole$h anak cabang pe$rusahaan 

be$rsangkutan afiliasinya. Jika ke$pe$milikan saham ole$h dire$ksi dan komisaris 

dapat me$mbantu pe$nyatuan ke$pe$ntingan antara pe$me$gang saham de$ngan manaje$r 

se$hingga dapat me$ngurangi biaya ke$age$nan (suaidah, 2020:23). Ke$pe$milikan 

manaje$me$n juga dapat dikatakan se$bagai situasi yang didalamnya manaje$r 

se$kaligus se$bagai pe$me$gang saham pe$rusahaan yang ditunjukkan de$ngan 

pre$se$ntase$ ke$pe$milikan saham pe$rusahaan ole$h manaje$r. 

Me$nurut Rusta (2023:12) Ke$pe$milikan manaje$me$n adalah pe$me$gang saham 

dari pihak manaje$me$n baik se$bagai dire$ktur maupun se$bagai de$wan komisaris 

yang se$cara aktif ikut dalam pe$ngambilan ke$putusan pe$rusahaan. Pe$rusahaan 

yang me$punyai ke$pe$milikan manaje$me$n be$rbe$da de$ngan pe$rusahaan yang tanpa 

ke$pe$milikan manaje$me$n. Pe$rbe$daannya te$rle$tak pada kualitas pe$ngambilan 

ke$putusan ole$h manaje$r se$rta aktivitas yang dilakukan ole$h manaje$r dalam 

me$ngope$rasikan pe$rusahaan. Pe$rusahaan yang me$miliki ke$pe$milikan manaje$me$n 

didalamnya me$mbuat manaje$r se$kaligus be$rtindak se$bagai pe$me$gang saham. Hal 

ini te$ntu akan me$nye$laraskan ke$pe$ntingannya de$ngan ke$pe$ntingan pe$rusahaan. 

Se$tiap ke$putusan yang diambil ole$h manaje$r akan be$rpe$ngaruh pada kine$rja 

pe$rusahaan dan juga me$mbe$rikan konse$kue$nsi, baik dampak positif maupun 

dampak ne$gatif bagi dirinya, maka dari itu manaje$r tidak mungkin be$rtindak 

se$cara ge$gabah dalam pe$ngambilan ke$putusan.  
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Ke$pe$milikan manaje$me$n me$ngacu pada ke$adaan di mana para manaje$r 

se$buah pe$rusahaan juga me$miliki saham di pe$rusahaan te$rse$but. Situasi ini 

be$rdampak pada cara me$re$ka me$nge$lola bisnis, kare$na me$re$ka me$miliki 

ke$pe$ntingan langsung te$rhadap kine$rja pe$rusahaan. Te$ori yang Me$ndukung: 

Te$ori ke$age$nan te$ori ini me$nje$laskan adanya pote$nsi konflik ke$pe$ntingan antara 

pe$milik (principal) dan manaje$r (age$nt). Ke$tika manaje$r juga me$miliki saham, 

konflik te$rse$but ce$nde$rung be$rkurang, kare$na ke$pe$ntingan manaje$r me$njadi le$bih 

se$jalan de$ngan ke$pe$ntingan pe$milik. De$ngan de$mikian, ke$pe$milikan manaje$me$n 

me$nciptakan inse$ntif bagi para manaje$r untuk me$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan, 

yang pada akhirnya akan me$nguntungkan se$luruh pe$me$gang saham. 

2.1.6.2 Kepemilikan Institusional 

Ke$pe$milikan institusional adalah be$sarnya jumlah saham yang dimiliki 

institusi dari total saham be$re$dar. Adanya ke$pe$milikan institusional dapat 

me$mantau se$cara profe$ssional pe$rke$mbangan inve$stasinya se$hingga tingkat 

pe$nge$ndalian te$rhadap manaje$me$n sangat tinggi yang pada akhirnya dapat 

me$ne$kankan pote$nsi ke$curangan. Pe$me$gang saham institusional diantaranya 

me$ncakup pe$rusahaan asuransi, dana pe$nsion dan re$ksadana (suaidah, 2020:24). 

Me$nurut Rustan (2023:14-15) Ke$pe$milikan institusional me$rupakan 

ke$pe$milikan saham ole$h pihak institusi lain yaitu ke$pe$milikan ole$h pe$rusahaan 

atau le$mbaga lain. Ke$pe$milikan saham ole$h pihak-pihak yang te$rbe$ntuk institusi 

se$pe$rti pe$rusahaan asuransi, bank, pe$rusahaan inve$stasi, dan ke$pe$milikan institusi 

lain. Ke$pe$milikan institusional me$rupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk 

me$ngurangi age$ncy conflict. Ke$pe$milikan institusional me$miliki ke$mampuan 
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untuk me$nge$ndalikan pihak manaje$me$n me$lalui prose$s monitoring se$cara e$fe$ktif. 

De$ngan tingkat ke$pe$milikan institusional yang tinggi maka akan me$nimbulkan 

usaha pe$ngawasan yang le$bih be$sar ole$h pihak inve$stor institusional se$hingga 

dapat me$nghalangi pe$rilaku oportunistik yang dilakukan ole$h pihak manaje$r se$rta 

dapat me$minimalisir tingkat pe$nye$le$we$ngan-pe$nye$le$we$ngan yang dilakukan ole$h 

pihak manaje$me$n yang akan me$nurunkan nilai pe$rusahaan. 

Ke$pe$milikan institusional me$rujuk pada ke$adaan di mana saham suatu 

pe$rusahaan dimiliki ole$h le$mbaga-le$mbaga se$pe$rti bank, pe$rusahaan asuransi, 

dana pe$nsiun, atau pe$rusahaan inve$stasi. Pe$me$gang saham institusional biasanya 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan dalam prose$s pe$ngambilan ke$putusan 

pe$rusahaan. Dua te$ori utama me$ndukung pe$mahaman te$ntang ke$pe$milikan 

institusional. Pe$rtama, Te$ori ke$age$nan me$nje$laskan bahwa ke$pe$milikan 

institusional be$rtindak se$bagai me$kanisme$ pe$ngawasan te$rhadap manaje$me$n. 

De$ngan sumbe$r daya dan kapabilitas yang dimilikinya, pe$me$gang saham 

institusional dapat me$mantau kine$rja manaje$me$n se$cara le$bih e$fe$ktif, se$hingga 

dapat me$ngurangi asime$tri informasi dan me$ningkatkan transparansi dalam 

pe$rusahaan. Ke$dua, Te$ori stake$holde$r me$nyoroti pe$ntingnya me$me$nuhi 

ke$butuhan informasi be$rbagai pe$mangku ke$pe$ntingan, te$rmasuk di dalamnya 

pe$me$gang saham institusional. Me$ngingat bahwa pe$me$gang saham institusional 

biasanya me$nuntut informasi yang le$bih me$ndalam dibandingkan de$ngan 

individu, me$re$ka be$rpe$ran me$ndorong pe$rusahaan untuk me$ningkatkan standar 

pe$ngungkapan informasi. 
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2.1.7 Dewan Komisaris Independen  

Me$nurut suaidah (2020:29) dalam komite$ nasional ke$bijakan gove$rnance$ 

bahwa komite$ inde$pe$nde$n adalah anggota de$wan komisaris yang tidak te$rafiliasi 

de$ngan manaje$me$n, anggota de$wan komisaris lainnya dan pe$me$ganng saham 

pe$nge$ndali, se$rta be$bas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$mampuannya untuk be$rtindak inde$pe$nde$n atau be$rtindak 

se$mata-mata de$mi ke$pe$ntingan pe$rusahaan. Proporsi de$wan komisaris 

inde$pe$nde$n diukur de$ngan me$nggunakan indikator pe$rse$ntase$ anggota de$wan 

komisaris yag be$rasal dari luar pe$rusahaan te$rhadap jumlah se$luruh anggota 

de$wan komisaris pe$rusahaan. 

Porporsi anggota de$wan komisaris inde$pe$nde$n dikaitkan se$bagai indikator 

inde$pe$nde$nsi de$wan. Ke$be$radaan de$wan komisaris inde$pe$nde$n be$rtujuan untuk 

me$ningkatkan kualitas pe$ngawasan kare$na tidak te$rafiliasi de$ngan pe$rusahaan 

se$hingga be$bas dalam pe$ngambilan ke$putusan. Porporsi anggota de$wan komisaris 

inde$pe$nde$n dikaitkan se$bagai indikator inde$pe$nde$nsi de$wan. Komisaris 

inde$pe$nde$n be$rtanggung jawab dalam me$njalankan fungsi pe$ngawasan yang 

dapat dibuat ole$h komite$-komite$ (Jatiningrum & Marantika, 2021:50).  

De$wan komisaris inde$pe$nde$n me$me$gang pe$ranan krusial dalam 

pe$ngawasan manaje$me$n, be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa risiko diungkapkan 

de$ngan jujur dan me$madai. Se$makin be$sar proporsi de$wan komisaris inde$pe$nde$n, 

se$makin e$fe$ktif pula pe$ngawasan te$rhadap transparansi pe$ngungkapan informasi. 

Te$ori yang Me$ndukung: Te$ori ke$age$nan, komisaris inde$pe$nde$n be$rfungsi se$bagai 

me$kanisme$ pe$ngawasan e$kste$rnal yang dapat me$minimalkan pote$nsi konflik 
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antara manaje$r dan pe$me$gang saham. Me$re$ka be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$mastikan bahwa informasi te$rkait de$ngan risiko dike$lola dan disampaikan 

se$cara akurat. Se$bagai contoh, de$ngan adanya komisaris inde$pe$nde$n, risiko 

asime$tri informasi antara manaje$me$n dan pe$me$gang saham dapat diminimalkan, 

se$hingga pe$ngungkapan informasi me$nge$nai risiko me$njadi le$bih transparan. 

2.1.8 Komite Audit  

Komite$ audit adalah komite$ yang me$mpunyai tugas pe$ngawasan 

pe$nge$lolaan pe$rusahaan hal ini se$suai de$ngan ke$putusan ke$tua BAPE$PAM Ke$p – 

29 /PM /2004 yang dituangkan pada pe$raturan Nomor IX.15. se$lain itu komite$ 

audit dianggap se$bagai pe$nghubung de$wan komisaris dan pe$me$gang saham 

de$ngan pihak manaje$me$n yang be$rtujuan untuk me$ngatasi masalah pe$nge$ndalian 

atau yang bisa me$nimbulkan masalah age$nsi. Jika fungsi komite$ be$rjalan se$cara 

e$fe$ktif maka pe$rusahaan akan le$bih baik dalam me$lakukan pe$ngontrolan. 

Se$hingga manaje$me$n untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raannya me$lalui cara-cara 

yang kurang baik dapat diminimalkan (suaidah, 2020:6).  

Komite$ audit me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ngide$ntifikasi, me$nilai, dan 

me$laporkan risiko pe$rusahaan de$ngan cara yang me$madai dalam laporan 

manaje$me$n risiko. Ke$be$radaan komite$ audit yang aktif be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan akurasi dan kualitas pe$ngungkapan. Dalam konte$ks signaling the$ory, 

pe$ngungkapan risiko yang transparan me$nce$rminkan bahwa pe$rusahaan me$miliki 

me$kanisme$ tata ke$lola yang kuat, dan komite$ audit be$rtanggung jawab untuk 

me$mastikan bahwa sinyal positif ini dite$rima ole$h para pe$mangku ke$pe$ntingan. 

Se$bagai contoh, komite$ audit yang profe$sional akan me$mastikan bahwa 



26 
 

 
 

pe$ngungkapan risiko me$nye$diakan informasi yang re$le$van dan dapat diandalkan 

bagi para inve$stor. 

1.1. Penelitian Terdahulu 

Adapun pe$ne$litian te$rdahulu yang se$suai de$ngan pe$ne$litian ini adalah : 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Pe$ne$litian/Tahun 

Pe$ne$lian 

Variabe$l 

Pe$ne$litian 

Hasil 

1 Oktavia Fajar Utami, 

Krido E$ko Cahyono 

(2023) 

 

“ Pe$ngaruh Ukuran 

De$wan 

Komisaris,De$wan 

Komisaris 

Inde$pe$nde$n,Komite$ 

Audit, Dan Struktur 

Ke$pe$milikan Institusi 

Te$rhadap 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n Risiko 

Pada Pe$rusahaan 

Te$le$komunikasi Yang 

Te$rdaftar Di Bursa 

E$fe$k Indone$sia “ 

Y: 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n 

Risiko 

X1: Ukuran 

De$wan 

Komisaris 

X2: De$wan 

Komisaris 

Inde$pe$nde$n  

X3: Komite$ 

Audit 

X4: Struktur 

Ke$pe$milikan 

Institusi 

1. De$wan komisaris 

inde$pe$nde$n,komite$ audit, 

dan struktur ke$pe$milikan 

institusi be$rpe$ngaruh 

positif signifikan te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko. 

2. ukuran de$wan komisaris 

be$rpe$ngaruh ne$gatif tidak 

signifikan te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 
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2 Wayan swarte$, 

lindrianasari,tri joko 

prase$tyo,sudrajat,fitra 

darma  (2020) 

 

“ pe$ngaruh struktur 

ke$pe$milikan fan tata 

ke$lola pe$rusahaan 

te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko” 

Y1: 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n 

Risiko 

X1: 

ke$pe$milikan 

manaje$me$n 

X2: 

ke$pe$milikan 

asing 

X3: komite$ 

audit  

X4: 

ke$pe$milikan 

public 

X5: komisaris 

inde$pe$nde$n 

1. ke$pe$milikan manaje$me$n 

tidak be$rpe$ngaruh ne$gatif 

dan tidak signifikan 

te$rhadap pe$ngungkapan 

anaje$me$n risiko 

2. ke$pe$milikan asing 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n 

3. komite$ audit be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

4. ke$pe$milikan public dan 

komisaris inde$pe$nde$n 

be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

3 Ida Syu  Lidya 

Primadona,  Nip Utu 

Mita Ari Murti,I 

Nyoman Kusuma  

Adnyana Mahaputra, I 

Made$ Surdiartana, I 

Kade$k Bagiana 

(2024) 

 

“ Pe$ngaruh Komisaris 

Inde$pe$nde$n Te$rhadap 

Y: 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n 

Risiko 

X1: Komisaris 

Inde$pe$nde$n 

Z: Komite$ 

Audit 

1. Komisaris inde$pe$nde$n 

me$miliki pe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko. 

2. komite$ audit tidak 

me$miliki pe$ngaruh 

langsung yang signifikan 

te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko dan 
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Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n Risiko 

Pe$ran Mode$rasi 

Komite$ Audit “ 

tidak me$mode$rasi 

pe$ngaruh positif 

komisaris inde$pe$nde$n  

4 Muhamad Muslih, 

Oktavia Isanur 

Maghfiroh 

(2023) 

 

“ Pe$ngaruh Good 

Corporate$ Gove$rnance$ 

Te$rhadap 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n Risiko” 

Y: 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n 

Risiko 

X1: De$wan 

Dire$ksi 

X2: De$wan 

Komisaris 

X3:Komite$ 

Audit 

X4: 

Manaje$me$n 

Risiko 

1. De$wan dire$ksi,de$wan 

komisaris,komite$ audit, 

dan komite$ manaje$me$n 

risiko se$cara simultan 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap pe$ngngkapan 

manaje$me$n risiko 

5 Alryan Isra Kusnanto, 

I Gusti Ke$tut Agung 

Ulupui, 

E$tty Gure$ndrawati 

(2024) 

 

“ Pe$ngaruh Good 

Corporate$ 

Gove$rnance$,Le$ve$rage$,

Dan Firm Size$ 

Y; 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n 

Risiko 

X1: : De$wan 

Komisaris 

Inde$pe$nde$n 

X2: Komite$ 

Audit 

X3: Le$ve$rage$ 

1. De$wan Komisaris 

Inde$pe$nde$n tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$ngungkapan risiko  

2.  Komite$ Audit 

be$rpe$ngaruh   positif   

te$rhadap   pe$ngungkapan  

manaje$me$n  risiko    

3. Le$ve$rage$be$rpe$ngaruh   

positif   te$rhadap 

pe$ngungkapan 
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Te$rhadap 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n Risiko” 

X4: Firm Size$ manaje$me$n risiko 

4.  Firm Size$ be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zunnuba habibah 

salsabila, solikhul 

hidayat (2024) 

 

“ Pe$ngaruh Tata Ke$lola 

Pe$rusahaan Te$rhadap 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n Risiko 

pe$rusahaan pada 

pe$rusahaan se$ctor 

industry barang 

konsume$n prime$r yang 

te$rdaftar di BE$I tahun 

2020-2022”  

Y: 

Pe$ngungkapan 

Manaje$mn 

Risiko 

X1: 

ke$pe$milikan 

insitusional 

X2: 

Ke$pe$milikan 

manaje$me$n 

X3: Komite$ 

Audit 

X4: proporsi 

de$wan 

komisaris 

inde$pe$nde$n 

1. Ke$pe$milkan insitusional 

tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

2. ke$pe$milikan manaje$me$n 

be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko. 

3. Komite$ audit tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko. 

4. Proporsi De$wan 

komisaris inde$pe$n 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rdahap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

7 

 

 

Michae$l Lokaputra, 

Rita Anuge$rah, 

Pipin Kurnia 

Y: 

Pe$ngungkapan 

Manaje$mn 

Risiko 

1. ke$pe$milikan institusional 

me$mpe$ngaruhi 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 
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(2020) 

 

 “ Pe$ngaruh Tata 

Ke$lola Pe$rusahaan 

Te$rhadap 

Pe$ngungkapan 

Manaje$me$n Risiko”  

X1: 

ke$pe$milikan 

insitusional 

X2: komisarisn 

inde$pe$nde$n 

X3: Komite$ 

Audit 

X4: komite$ 

manaje$me$n 

risiko 

2. komisaris inde$pe$nde$n 

tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

3. komite$ audit be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

4. komite$ manaje$me$n risiko 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

 

 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

Ke$rangka konse$ptual adalah kaitan atau hubunga antar konse$p satu de$ngan 

konse$p lainnya dari masalah yang ingin dite$liti dimana ke$rangka konse$ptual di 

dapatkan dari kose$p ilmu atau te$ori yang dipakai se$bagai landasan pe$ne$litian 

(Se$karan & Bougie$, 2022:76). Be$rdasarakan uraian yang te$lah dije$laskan 

se$be$lumnya me$nge$nai  gambaran se$cara me$nye$luruh be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

apakah te$rdapat atau tidaknya pe$ngaruh hubungan antara variabe$l de$pe$nde$n atau 

te$rkait yaitu pe$ngungkapan manaje$me$n risiko de$ngan variabe$l inde$pe$nde$nt yaitu 

struktur ke$pe$milikan, de$wan komisaris inde$pe$nde$n, dan komite$ audit , maka 
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pe$nulis me$nuangkan ke$rangka konse$ptualnya dalam be$ntuk ske$ma ke$rangka 

konse$ptual yang dapat dilihat pada gambar be$rikut: 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual  

Gambar 2. 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : Pe$ngaruh variable$ X te$rhadap Y se$cara pe$rsial 

 : Pe$ngaruh variable$ X te$rhadap Y se$cara simultan 

 

2.4. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan pedoman yang digunakan dalam suatu 

penelitian untuk memberikan batasan yang jelas dan terukur terhadap varabel-

variabel yang diteliti, sehingga memudahkan proses pengukuran, analisis, serta 

interpretasi data secara sistematis dan objektif. Definisi operasional dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Struktur Kepemilikan 

1. kepemilikan Manajemen 

                 (X1) 

2. kepemilikan Institusional 

            (X2) 

Dewan komisaris independen 

(X3) 

 

 

Komite audit 

(X4) 

Pengungkapan 

manajemen 

Risiko  

(Y) 
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Tabel 2. 2 

Definisi Operasional 

Variabe$l Pe$nge$rtian dan 

Indikator 

Pe$ngukuran Skala 

Pe$ngung

kapan 

manaje$m

e$n risiko 

(Y) 

Be$rdasarkan 

frame$work yang 

dike$luarkan 

COSO, te$rdapat 

108 ite$m 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

yang me$liputi 

de$lapan dime$nsi. 

Dime$nsi-dime$nsi 

te$rse$but 

me$ncakup 

lingkungan 

inte$rnal, 

pe$ne$tapan tujuan, 

ide$ntifikasi 

ke$jadian, 

pe$nilaian risiko, 

re$spon atas risiko, 

ke$giatan 

pe$ngawasan, 

informasi dan 

komunikasi, se$rta 

pe$mantauan. 

Pe$nghitungan 

ite$m-ite$m ini 

me$nggunakan 

pe$nde$katan 

dummy di mana 

se$tiap ite$m 

manaje$me$n risiko 

yang diungkapkan 

dibe$ri nilai 1, dan 

nilai 0 jika tidak 

E$RM = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

108
 

 

Sumbe$r : (Jatiningrum & Marantika, 2021:49-

50) 

Rasio  
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diungkapkan. 

Variabe$l ini 

dire$pre$se$ntasikan 

ole$h notasi Y. 

Se$tiap ite$m akan 

dijumlahkan 

untuk 

me$ndapatkan 

total inde$ks 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

dari masing-

masing 

pe$rusahaan. 

Informasi te$ntang 

pe$ngungkapan 

manaje$me$n risiko 

dapat dite$mukan 

di laporan 

tahunan dan 

situs we$b pe$rusah

aan. 

Struktur 

ke$pe$mili

kan 

(X1) 

Struktur 

ke$pe$milikan 

pe$rusahaan 

te$rbagi me$njdi 

dua je$nis utama: 

1. ke$pe$milikan 

manaje$me$n 

adalah pe$me$gang 

saham dari pihak 

manaje$me$n yang 

se$cara aktif ikut 

dalam 

pe$ngambilan 

ke$putusan 

pe$rusahaan 

2. ke$pe$milikan 

institusional 

1. KM = 
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

Sumbe$r: (suaidah, 2020:23) 

 

 

 

 

1.  KI = 
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
x100% 

 

Sumbe$r: (suaidah, 2020:26) 

Rasio 
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adalah pe$me$gang 

saham te$rbe$sar 

se$hingga 

me$rupakan sarana 

untuk me$monitor 

manaje$me$n 

De$wan 

komisari

s 

inde$pe$nd

e$n 

(X2) 

De$wan komisaris 

inde$pe$nde$n 

adalah anggota 

de$wan komisaris 

yang tidak 

me$mpunyai 

hubungan de$ngan 

de$wan dire$ksi, 

anggota de$wan 

komisaris lain dan 

pe$me$gang saham 

pe$nge$ndali, se$rta 

tidak ada 

hubungan lain 

yang 

me$mpe$ngaruhi 

pe$rilaku atau 

DKI = 
𝐽𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

Sumbe$r: (Jatiningrum & Marantika, 2021:50) 

 

Rasio 

Komite$ 

audit 

(X3) 

Komite$ audit 

adalah komite$ 

yang dibe$ntuk 

ole$h atau 

be$rtanggung 

jawab ke$pada 

de$wan komisaris 

dalam me$mbantu 

me$laksanakan 

tugas dan fungsi 

de$wan komisaris 

Komite$ audit =  ∑ Anggota komite$ Audit 

 

Sumbe$r : (suaidah, 2020:24) 

Rasio 
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2.5. Hipotesis Penelitian  

2.5.1. Struktur Kepemilikan  

2.5.1.1. Pengaruh Kepemilikan Manajemen Terhadap Pengungkapan 

Manajemen Risiko 

Me$nurut Muyasaroh (2023) ke$pe$milikan manaje$rial me$rujuk pada 

ke$pe$milikan saham ole$h pihak manaje$me$n pe$rusahaan yang be$rpe$ran aktif dalam 

pe$ngambilan ke$putusan pe$rusahaan, se$pe$rti manaje$r, dire$ksi, dan anggota 

de$wan komisaris. 

Ke$pe$milikan manaje$me$n me$miliki kaitan e$rat de$ngan manaje$me$n  risiko 

kare$na ke$tika manaje$me$n pe$rusahaan juga me$miliki saham, me$re$ka se$cara 

pribadi te$rdampak ole$h kine$rja pe$rusahaan. Ke$pe$milikan manaje$me$n yang 

me$miliki saham pe$rusahaan ce$nde$rung le$bih te$rtutup te$ntang risiko untuk 

me$lindungi ke$pe$ntingan pribadi me$re$ka. Se$hingga se$makin be$sar ke$pe$milikan 

saham manaje$r, maka se$makin ke$cil ke$mungkinan me$re$ka untuk me$ngungkapkan 

informasi risiko, kare$na hal itu bisa me$rusak re$putasi dan nilai saham yang 

me$re$ka miliki. Ini me$nciptakan motivasi bagi manaje$r untuk kurang transparan. 

Jika se$makin tinggi ke$pe$milikan manaje$me$n, pe$ngungkapan risiko me$njadi le$bih 

re$ndah, maka pe$ngungkapan manaje$me$n risiko juga akan me$nurun, me$nunjukkan 

bahwa ke$pe$milikan manaje$me$n me$nciptakan dinamika di mana manaje$r le$bih 

me$milih untuk me$njaga informasi inte$rnal dari pada me$mbagikannya ke$pada 

publik.  

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Muyasaroh (2023) dan Swarte$ e$t al 

(2020) me$ngungkapkan bahwa struktur ke$pe$milikan manaje$me$n tidak 
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be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko, Hal ini 

me$ngimplikasikan bahwa se$makin tinggi saham yang dimiliki ole$h manaje$me$n, 

maka pe$ngungkapan manaje$me$n risiko juga akan me $nurun.  

H1: Kepemilikan Manajemen Tidak Berpengaruh Terhadap Pengungkapan 

Manajemen Risiko 

2.5.1.2. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan 

Manajemen Risiko 

Me$nurut Lokaputra e$t al (2022) Ke$pe$milikan institusional me$rujuk pada 

saham pe$rusahaan yang dimiliki ole$h be$rbagai institusi atau le$mbaga, se$pe$rti 

bank, pe$rusahaan asuransi, pe$rusahaan inve$stasi, dan le$mbaga lainnya. 

Ke$pe$milikan institusional me$miliki kaitan yang e$rat de$ngan manaje$me$n 

risiko, kare$na le$mbaga-le$mbaga ke$uangan se$pe$rti dana pe$nsiun, pe$rusahaan 

asuransi, dan bank me$miliki ke$pe$ntingan dalam me$njaga stabilitas pe$rusahaan 

te$mpat me$re$ka be$rinve$stasi. Ke$pe$milikan institusional me$libatkan inve$stor be$sar 

yang me$miliki ke$pe$ntingan untuk me$mastikan manaje$me$n be$rtindak se$suai 

de$ngan ke$pe$ntingan pe$me$gang saham. Se$bagai pe$me$gang saham utama, institusi 

dapat me$me$ngaruhi ke$bijakan pe$rusahaan dan me$ndorong transparansi dalam 

pe$ngungkapan informasi. Hal ini me$mungkinkan me$re$ka untuk me$ngawasi 

manaje$me$n de$ngan le$bih baik, se$hingga me$ningkatkan pe$ngungkapan risiko ole$h 

manaje$me$n. Se$makin be$sar saham yang dimiliki ole$h institusi, se$makin be$sar 

pula te$kanan untuk me$ningkatkan transparansi.  

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Lokaputra e$t al (2022) dan O. F. 

Utami & Cahyono (2023) Ke$pe$milikan Institusional be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Pe$ngungkapan manaje$me$n risiko, ke$pe$milikan institusional me$rupakan 
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pe$me$gang saham te$rbe$sar se$hingga me$rupakan sarana untuk me$monitor 

manaje$me$n 

H2 : Kepemilikan Institusional Berpengaruh Terhadap Pengungkapan 

Manajemen Risiko 

2.5.1.4 Pengaruh Dewan Komisaris  Independen Terhadap Pengungkapan      

 Manajemen Risiko 

Me$nurut Lokaputra e$t al  (2022) Komisaris inde$pe$nde$n adalah anggota 

de$wan komisaris yang tidak me$miliki hubungan de$ngan pihak manaje$me$n, 

anggota de$wan komisaris lain, atau stake$holde$r, se$rta be$bas dari ikatan bisnis atau 

hubungan lain yang dapat me$mpe$ngaruhi ke$mampuannya untuk be$rtindak se$cara 

inde$pe$nde$n atau untuk ke$pe$ntingan pe$rusahaan. 

Kaitan de$wan komisaris inde$pe$nde$n de$ngan manaje$me$n risiko yaitu untuk 

me$mbantu me$njaga pe$rusahaan agar tetap aman dari risiko-risiko yang bisa 

me$rugikan. De$wan komisaris inde$pe$nde$n be$rtanggung jawab untuk me$ngawasi 

manaje$me$n dan me$mastikan ke$putusan se$suai de$ngan ke$pe$ntingan pe$me$gang 

saham. Se$makin tinggi proporsi komisaris inde$pe$nde$n, se$makin baik pe$ngawasan 

te$rhadap pe$nge$lolaan risiko pe$rusahaan. Me$re$ka dapat me$mbe$rikan pandangan 

obje$ktif dan me$ndorong manaje$me$n untuk le$bih transparan dalam 

me$ngungkapkan risiko, se$hingga me$ningkatkan kualitas pengungkapan informasi. 

Jika se$makin banyak komisaris inde$pe$nde$n, se$makin baik pe$ngungkapan risiko 

pe$rusahaan, yang be$rarti ke$be$radaan me$re$ka pe$nting untuk akuntabilitas dan 

transparansi pe$rusahaan. 
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Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h O. F. Utami & Cahyono (2023) dan 

Primadona e$t al., (2024) me$nunjukkan bahwa de$wan komisaris inde$pe$nde$n 

be$rpe$ngaruh pada pe$ngungkapan manaje$me$n risiko. Besar atau ke$cilnya jumlah 

de$wan komisaris inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n 

risiko. Hasil ini dise$babkan kare$na te$rlihat bahwa de$wan komisaris inde$pe$nde$n 

dalam pe$rusahaan pe$rbankan me$ndominasi dalam me$mpe$ngaruhi pe$ngambilan 

ke$putusan, khususnya dalam pe$ngungkapan manaje$me$n risiko. Adanya komisaris 

inde$pe$nde$n de$ngan jumlah yang le$bih tinggi ce$nde$rung dapat me$ningkatkan 

kualitas pe$ngawasan. Se$me$ntara itu teori ke$age$nan me$nje$laskan se$makin banyak 

jumlah anggota komisaris yang inde$pe$nde$n, maka se$makin tinggi kualitas 

pe$ngawasan te$rhadap dire$ktur e$kse$kutif. 

H3: Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Terhadap Pengungkapan 

Manajemen Risiko 

2.5.1.5 Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Me$nurut Lokaputra e$t al (2022) Pe$raturan Otoritas Jasa Ke$uangan No. 

55/POJK.04/2015, komite$ audit adalah komite$ yang dibe$ntuk dan be$rtanggung 

jawab pada de$wan komisaris dalam me$mbantu me$laksanakan tugas dan fungsi 

dari de$wan komisaris. Aturan te$rse$but me$ngindikasikan dipe$rlukannya komite$ 

audit yang le$bih kompe$te$n dan pe$ran komite$ audit dalam me$mastikan kualitas 

tata ke$lola pe$rusahaan me$njadi se$makin dibutuhkan. 

Kaitan komite$ audit de$ngan manaje$me$n risiko yaitu me$mbantu me$nge$lola 

risiko de$ngan me$mantau laporan ke$uangan dan me$mastikan pe$rusahaan 

me$ngikuti aturan yang ada. Dapat dike$tahui komite$ audit be$rtugas me$ngawasi 
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laporan ke$uangan dan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal pe$rusahaan. De$ngan komite$ 

audit yang e$fe$ktif, pe$rusahaan biasanya le$bih transparan dalam me$ngungkapkan 

informasi risiko. Komite$ ini me$ninjau laporan ke$uangan dan me$mastikan 

informasi akurat se$suai standar akuntansi, yang me$ndorong manaje$me$n untuk 

le$bih te$rbuka te$ntang risiko pe$rusahaan. Se$makin banyak anggota komite$ audit, 

se$makin se$ring me$re$ka bisa be$rte$mu untuk me$mbahas isu-isu risiko. Rapat yang 

rutin me$mungkinkan anggota te$tap te$rinformasi dan me$mbe$ri re$kome$ndasi yang 

te$pat ke$pada manaje$me$n. komite$ audit yang kuat dan be$ragam be$rpe$ngaruh pada 

pe$ngungkapan risiko, kare$na pe$ran me$re$ka yang me$mpe$rje$las ke$te$rbukaan dan 

me$mpe$rkokoh tanggung jawab pe$rusahaan. 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h O. F. Utami & Cahyono (2023) dan 

Lokaputra e$t al (2022) me$ngungkapkan bahwa Komite$ audit be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap pe$ngungkapan manaje$me$n risiko, maka se$makin be$sar jumlah 

anggota komite$ audit dalam pe$rusahaan dapat me$mpe$ngaruhi luas pe$ngungkapan 

risiko.  

H4 : Komite Audit Berpengaruh Terhadap Pengungkapan Manajemen 

Risiko 

2.5.1.6 Pengaruh Kepemilikan Manajemen, Kepemilikan Institusional, 

Dewan Komisaris Independen, Dan Komite Audit Terhadap Pengungkapan     

Kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen, dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan manajemen risiko. 
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Kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen, dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

manajemen risiko. 

Hipotesis ini akan diuji menggunakan uji F dalam analisis regresi untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen.  
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